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SUTAWIJAYA pun tersenyum pula. Kata-
nya kemudian, ÓAyah memang menyebut
nama itu. Sorotomo, Danumurti, Ragapati,
dan masih ada dua nama lagi yang aku
terlupa.Ó

Orang tua itu mengangkat wajahnya. ÓNa-
ma-nama yang menarik.Ó

Sutawijaya memperhatikan kesan yang
tersirat di wajah orang tua itu dengan sek-
sama. Namun kemudian ia menarik nafas
dalam-dalam. Orang tua itu benar-benar se-
orang yang mampu menguasai perasaan-
nya, sehingga sama sekali tidak ada kesan
apa pun yang tersirat di wajah yang telah
berkerut-merut itu.

ÓNama-nama yang baik,Ó desisnya. ÓTe-
tapi Anakmas mengatakan bahwa laki-laki
tua yang bersenjata cambuk itu hanya se-
orang. Sedang Angger menyebut beberapa
nama sekaligus.Ó

ÓItulah yang aneh, Kiai,Ójawab Sutawijaya.

ÓKarena itu, apakah artinya sebuah nama
bagi seseorang seperti laki-laki bersenjata
cambuk itu? Ia dapat menyebut dirinya de-
ngan seribu nama. Sorotomo ataukah Da-
numurti atau Ragapati atau Kiai Gringsing
atau Ki Tamu Metir atau seorang gembala ti-
dak bernama atau .............Ó

ÓKenapa Angger sampai ke nama-nama
itu,Ópotong gembala tua itu.

ÓMisalnya, Kiai. Hanya sekedar misal,Ó
sahut anak muda itu. ÓAku tidak mengata-
kan bahwa Sorotomo itu juga bernama Kiai
Gringsing atau Ki Tanu Metir atau yang lain.Ó

Gembala tua itu menarik nafas dalam-
dalam.

Anak muda itu kemudian melanjutkan
ÓAku belum selesai, Kiai. Ayah berpesan
agar aku menyampaikan pula, bahwa ayah
minta pertolongan Kiai untuk membantu
menegakkan sebuah daerah baru. Alas
Mentaok harus menjadi sebuah negeri.Ó

ÓKenapa aku harus ikut?Ó
ÓMenurut ayah, Mentaok akan sangat me-

merlukannya. Eh, maksudku memerlukan
Kiai. Apalagi salah seorang muridnya ada-
lah putera Demang Sangkal Putung.Ó

Orang tua itu tersenyum, Jawabnya, ÓItu-
lah yang penting. Letak Sangkal Putung sa-
ngat menguntungkan bagi daerah baru itu
untuk menghadapi Pajang. Garis yang men-
jelujur dari Alas Mentaok, Prambanan, ke-
mudian Sangkal Putung adalah lapis-lapis
pertahanan yang pasti tidak tertembus.Ó

ÓAh,Óanak muda itu mengerutkan kening-
nya, Óadakah seorang gembala di seluruh
Pajang yang begitu cepat menanggapi ke-
adaan medan seperti Kiai.Ó

ÓHem,Ógembala itu berdesah. ÓItulah
agaknya maka ayahanda telah meminta
Kiai untuk datang ke Alas Mentaok.Ó Gem-
bala itu tidak segera menjawab. 
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Jalan Cor Blok RT 03 Demangan Tegal Diresmikan
BANTUL (KR) - Pelak-

sanaan Padat Karya Infra-

struktur berupa penge-

coran jalan (cor blok) yang

berlangsung sejak 25 Agus-

tus hingga 17 September

2021 di RT 03 Demangan

Tegal Kalurahan Jambidan

Kapanewon Banguntapan,

Kabupaten Bantul berhasil

menyelesaikan jalan

sepanjang 280 meter, de-

ngan lebar 3,5 meter. Dana

pengerjaan jalan berasal

dari Pemkab Bantul, me-

lalui Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Kabupa-

ten Bantul, sebesar Rp 100

juta. Dana tersebut terbagi

Rp 70 juta berupa material

(pasir, pasir batu, dan se-

men), sedangkan yang Rp

30 juta untuk kepentingan

pembayaran ketua kelom-

pok, tukang, dan laden tu-

kang yang sehari-hari ter-

jun langsung dalam proyek

tersebut.

Ketua Kelompok Padat

Karya Infrastruktur RT 03

Demangan Tegal Yunianto

pada peresmian jalan, Sab-

tu (18/9) menjelaskan dana

dari Pemkab Bantul se-

jumlah Rp 100 juta dialo-

kasikan untuk jalan ku-

rang lebih sepanjang 180

meter. Sisanya sepanjang

100 meter menggunakan

dana swadaya warga. Total

dana yang dipergunakan

untuk menyelesaikan pe-

ngerjaan jalan sepanjang

280 meter sebesar Rp 150

juta. ”Alhamdulillah, dana

swadaya watga dan para

dermawan bisa terkumpul

Rp 50 juta sehingga pe-

ngerjaan jalan bisa tun-

tas,” jelas Yunianto.

Hadir dalam acara peres-

mian, Lurah Desa Jambi-

dan Zubaidi, Kepala Dusun

Ponogaran Sardjuki BA,

anggota DPRD Kabupaten

Bantul (dari Partai Demo-

krat) Edy Prabowo SE, Ke-

tua RT 03 Demangan Tegal

Suyadi, warga RT 04 De-

mangan Tegal, dan Kelom-

pok Hadroh 

Fatkhul Qolbi pimpinan

Hakim. Acara peresmian

jalan diisi pengajian meng-

hadirkan ustad Saifuddin,

yang dalam ceramahnya

menekankan bahwa kita

semua harus mensyukuri

nikmat yang diberikan

oleh Allah SWT.

Yunianto menyampai-

kan pelaksanaan Padat

Karya Infrastruktur yang

dananya berasal dari Pem-

kab Bantul berkaitan de-

ngan pengajuan proposal

dari RT 03 Demangan Te-

gal, yang dikawal oleh ang-

gota DPRD Kabupaten

Bantul dari Partai Demo-

krat, Edy Prabowo SE. Pe-

ngajuan proposal disam-

paikan pada tahun 2020.

Sedangkan pelaksanaan

pengerjaan jalan sempat

tertunda lantaran adanya

pandemi Covid-19.

Dalam kesempatan ter-

sebut, Edy Prabowo menje-

laskan pelaksanaan Padat

Karya Infrastruktur meru-

pakan salah satu kebijak-

an Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Bantul yang di-

kawal oleh para wakil rak-

yat yang duduk di DPRD

Bantul. ”Ini merupakan sa-

lah satu bukti bahwa Pem-

kab Bantul dan para wakil

rakyat berusaha memper-

hatikan kepentingan rak-

yat,” ujar Edy Prabowo.

Mengenai Padat Karya

Indrastruktur, Edy Prabo-

wo menjelaskan bertujuan

untuk meningkatkan sara-

na dan prasarana jalan

dan mengurangi pengang-

guran. Pelaksanaan pem-

bangunan jalan dikerjakan

oleh warga yang secara ke-

betulan belum atau tidak

memiliki pekerjaan, se-

hingga mereka dilibatkan

untuk pengerjaan pemba-

ngunan jalan, baik sebagai

tukang maupun laden tu-

kang. 

”Sebagai bukti keber-

samaan, setiap harinya

ada tambahan tenaga dari

sukarelawan yang berasal

dari warga setempat,” jelas

Edy Prabowo.

Sementara itu Kepala

Desa Jambidan Zubaidi

menganggap apa yang di-

lakukan oleh warga RT 03

Demangan Tegal tergolong

‘istimewa’. Dengan modal

bantuan Rp 100 juta dari

Pemkab Bantul melalui

Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi, berhasil me-

nyelesaikan jalan (cor blok)

sepanjang Rp 280 meter. 

(Hrd)
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Petani Dilatih Pengolahan dan Pemasaran Cabai 
TEMANGGUNG (KR) - Sekitar 60 pe-

tani mendapat pelatihan pengolahan ca-

bai dan pemasaran hasil olahan dari Ke-

menterian Pertanian atas inisiasi Komisi

IV DPR RI, Minggu (19/9). Tujuannya, un-

tuk meningkatkan nilai lebih komoditas

dan berdampak positif pada peningkatan

kesejahteraan petani. Anggota Komisi IV

DPRRI anggota Komisi VI DPR RI Vita

Ervin a mengatakan fluktuasi harga cabai

sangat tinggi, harga bisa melambung yang

sangat menguntungkan tetapi dapat an-

jlok dan merugikan petani. Maka itu perlu

terobosan agar cabai dijual dalam produk

olahan, yang harganya relatif stabil dan

menguntungkan.

”Kami dari DPR RI menginisiasi pelati-

han dan pemasaran produk olahan cabai

untuk peningkatan kesejahteraan petani,

Kementerian Pertanian menyetujui se-

hingga terselenggaran pelatihan ini,” kata

Vita Ervita, di sela-sela pelatihan, Minggu

(19/9). Vita Erwita mengatakan pelatihan

untuk peningkatan kapasitas petani ter-

utama dalam pengolahan dan pemasaran

hasil budidaya cabai yang sesuai dengan

tuntutan zaman dan dikemas secara mo-

dern. Petani harus semakin tangguh da-

lam  kehidulan kedepan. 

Dikemukakan pelatihan digelar di

Temanggung, diantaranya atas pertim-

bangan sebagai penghasil cabai terbesar

di Jawa Tengah yang pada musim panen

ini petani terimbas harga yang rendah.

Kepala Bidang Penyelenggaraan Pelatih-

an Balai Besar Pelatihan Pertanian Lem-

bang Dedih Zaenuddin mengatakan pe-

serta pelatihan dari kecamatan penghasil

cabai terbesar di Temanggung, di antara-

nya Kandangan, Bansari, Tlogomulyo dan

Temanggung.

”Petani pada pelatihan ini mendapat pe-

ningkatan kapasitas berupa kemampuan

keterampilan dan pengetahuan untuk

hilirisasi komoditas cabai. Intinya untuk

pengolahan agar komiditas yang dihasil-

kan punya nilai lebih,” katanya. Dikata-

kan selain di Temanggung, pelatihan juga

digelar di beberapa daerah lain seperti

Purworejo, Blora, Magelang dan Maluku

utara. Petani juga mendapat pelatihan da-

lam teknik pemasaran. Kepala Dinas Ke-

tahanan Pangan Pertanian dan Perikan-

an Kabupaten Temanggung Joko Nuryan-

to mengatakan Temanggung siap menjadi

sentra cabai dan selama ini telah menjadi

salah satu penghasil cabai terbesar ke em-

pat di Jateng. (Osy)

Prof Totok Guru Besar Baru Polines
SEMARANG (KR)- Dosen Jurus-

an Teknik Mesin Politeknik Negeri

Semarang (Polines) Prof Dr Totok

Prasetyo BEng MT IPU berhasil

mencapai jabatan fungsional ter-

tinggi di dunia akademik, menyusul

turunnya SK Guru Besar dari Men-

dikbudristek Nadiem Makarim per

1 Agustus 2021 lalu. Alumni Polines

(saat masih bernama Politeknik Un-

dip) yang juga mantan Direktur Po-

lines dan mantan Direktur Kelem-

bagaan Kemendikbud di era Men-

dikbud Prof Mohammad Nasir ini

tercatat sebagai guru besar (profe-

sor) kedua yang dimiliki Polines. Bi-

dang ilmu Prof Totok Prasetyo ada-

lah Termodinamika. 

Ditemui di sela-sela syukuran di-

rinya sebagai guru besar baru Poli-

nes sekaligus sebagai Direktur ter-

pilih Polines 2021-2025 dan syukur-

an dosen mesin lainnya Dr Eko Sa-

putra ST MT lulus S3 Universitas

Twente Belanda, di Bengkel Teknik

Mesin Polines Jumat (17/9 Prof Dr

Totok Prasetyo berharap dirinya

bisa lebih banyak berkontribusi un-

tuk kemajuan Jurusan Teknik Me-

sin dan Polines.

Ketua Jurusan Teknik Mesin Poli-

nes Abdul Syukur Alfauzi ST MT

menyampaikan apresisasi tinggi

kepada Prof Totok Prasetyo atas ca-

paian jabatan fungsional tertinggi

kedua di Polines dan pertama Di

Jurusan Teknik Mesin Polines terse-

but. 

Abdul Syukur berharap Prof Totok

Prasetyo bisa membawa Polines

menjadi perguruan tinggi Vokasi

yang berkualitas nasional dan inter-

nasional. Selaras dengan peningkat-

an status Polines menjadi perguru-

an tinggi badan layanan umum

(BLU) dari perguruan tinggi satuan

kerja (Satker). (Sgi)

KR-Haryadi

Dari kiri ke kanan, Suyadi, Sardjuki BA, Zubaidi,

Edy Prabowo SE, dan Yunianto, usai peresmian

jalan cor blok RT 03 Demangan Tegal, Jambidan,

Banguntapan, Bantul. 

KR-Sugeng Irianto

Prof Totok Prasetyo (2 dari kiri) dan Dr Eko Saputra (3 dari kanan)

saat syukuran.


